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ABSTRACT 

 

Javan coucal (Centropus nigrorufus) is one of the endemic birds of Java that has limited distribution in coastal areas. This study aimed to 
determine the spatial distribution and habitat preference of javan coucal in Wonorejo Region, in the East Coast of Surabaya. The spatial distribution 

and habitat preference were analyzed using dispersion index (ID) and Jacob index respectively.  The results showed that Javan Coucal distribution 

was clumped, indicated by ID value > 1  for mangrove forests, inactive ponds and  active ponds. The Jacob index  (Dhi) were 0,75,  0,41 and  -0,68 
for inactive ponds, mangrove forests and  active ponds, respectively. This result indicated that javan coucal preferred inactive ponds and the 

mangrove forests, and they tend to avoide active pond. The habitat factors affecting the javan coucal encounters were perch height (t=2,655; 

p=0,014), distance from coast (t=4,539; p=0,000) and air temperature (t=2,675; p=0,013). The regression equation was Y=67,041+0,678 (perch 
height) + 0,020 (distance from coast)-2,373(air temperature). 

 

Keywords: habitat preference, javan coucal, spatial distribution, Wonorejo 
 

 

ABSTRAK 

 

Bubut jawa merupakan salah satu burung endemik Jawa yang mempunyai penyebaran terbatas di daerah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi spasial dan preferensi habitat bubut jawa di wilayah Wonorejo, Pantai Timur Surabaya. Pola sebaran bubut jawa dianalisis 

menggunakan indeks dispersi (ID) sedangkan habitat preferensial bubut jawa dianalisis menggunakan indeks Jacobs. Pola sebaran bubut jawa 

mengelompok dengan nilai ID >1 pada hutan mangrove, tambak tidak aktif dan tambak aktif.  Nilai indeks Jacobs (Dhi) tambak tidak aktif 0,81, hutan 
mangrove 0,44 dan tambak aktif -0,76.  Hal ini menunjukkan bahwa habitat tambak tidak aktif dan hutan mangrove cukup disukai oleh bubut jawa 

sedangkan habitat tambak aktif cukup dihindari. Komponen habitat yang mempengaruhi frekuensi perjumpaan dengan bubut jawa adalah tinggi tajuk 

bertengger (t=2,655; p=0,014), jarak dari pantai (t=4; p=0,000), dan suhu udara rata-rata (t=2,675; p=0,013) dengan persamaan regresi 
Y=67,041+0,678 (tinggi tajuk tenggeran)+0,020 (jarak dari pantai)-2,373(suhu udara rata-rata). 

 

Kata kunci: Bubut jawa, pola sebaran, preferensi habitat, Wonorejo 
 

 

PENDAHULUAN 

Habitat sebagai tempat tinggal organisme (Odum 

1971) merupakan hasil interaksi dari komponen fisik (air, 

udara, iklim, topografi, tanah dan ruang) dan komponen 

biotik (vegetasi, mikro fauna, makro fauna dan manusia) 

yang digunakan sebagai tempat berlindung dan 

berkembang biak (Alikodra 1990). Tidak semua 

komponen habitat yang ada digunakan oleh satwaliar 

untuk memenuhi kehidupannya (Sukarsono 2012), tetapi 

ada pemilihan sesuai tingkat kesukaan yang 

menunjukkan preferensi habitat (Johnson 1980). 

Burung memilih habitat yang berbeda untuk 

mendapatkan makanan, tempat bersarang dan bertengger 

(Lee et al. 2010). Bubut jawa merupakan burung 

endemik Jawa, habitat utamanya berupa hutan mangrove 

(Erftermeijer et al. 1988), kawasan payau dekat pantai, 

semak-semak rapat dan alang-alang dekat hutan bakau 

(MacKinnon 1990).  Secara umum penyebaran bubut 

jawa ada di sekitar pesisir Jawa (BirdLife 2015) salah 

satunya di Wonorejo, Surabaya, Jawa Timur (Desmawati 

2011). 

Kondisi hutan mangrove di pesisir Jawa mengalami 

penurunan luasan akibat perubahan peruntukananya 

menjadi tambak, pemukiman, industri dan wisata 

(Setyawan 2003).Perubahan habitat menjadikan suatu 

spesies beradaptasi atau menghindari habitat yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

(Robertson dan Hackwell 1995). Kondisi ini menjadikan 

salah satu alasan IUCN (2014) mengkategorikan status 

konservasi bubut jawa rentan (vulnerable). 

Penelitian tentang bubut jawa sangat minim, sampai 

penelitian ini dilakukan belum ada status konservasi dan 

perlindungan burung ini dari Pemerintah.Salah satu 

upaya konservasi untuk satwaliar adalah melalui 

pembinaan habitat (Alikodra 2010; Santosa et al. 2011), 
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sehingga tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

sebaran dan tipe habitat preferensial yang digunakan oleh 

bubut jawa di wilayah Wonorejo. Hasil penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan informasi dan masukan 

bagi pemegang kebijakan agar kegiatan pembangunan 

dan wisata di wilayah Wonorejo tidak bertentangan 

dengan konsep konservasi yang ingin dipertahankan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di areal lahan basah 

Kelurahan Wonorejo, Kecamatan Rungkut, Kota 

Surabaya dari bulan April sampai dengan bulan 

Desember 2016.  Lokasi ini  merupakan bagian dari 

wilayah Rencana Tata Ruang Kawasan Strategis Pantai 

Timur Surabaya sebagai kawasan konservasi dan wisata 

(BAPPEKO Surabaya 2012).  Areal penelitian dibatasi 

oleh dua sungai yaitu Sungai Londo di sebelah utara dan 

Sungai Apur di sebelah selatan, sebelah timur langsung 

berbatasan dengan Selat Madura, sebelah barat 

berbatasan dengan permukiman. 

Pengumpulan data sebaran bubut jawa 

menggunakan metode look-see dengan penjelajahan 

melalui jalan setapak (Bibby et al. 1992).  Hasil 

perjumpaan diambil titik koordinatnya dengan 

menggunakan GPS dan dipetakan dengan software 

ArcGis 10.3.  Data bubut jawa meliputi perjumpaan dan 

jumlah individu diamati terkosentrasi pada titik-titik 

perjumpaan dengan radius 100 m.  Pengumpulan data 

dilakukan sebanyak 30 hari pada waktu pagi dan sore 

hari (580 jam pengamatan).  Identifikasi bubut jawa baik 

secara langsung maupun tidak langsung (suara) mengacu 

pada buku panduan burung (MacKinnon et al. 1998) dan 

hasil penelitian Arifin (1997). Pola sebaran bubut jawa 

dianalisis menggunakaan indeks dispersi (ID) sebagai 

berikut:  
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(S2 =varian; X = nilai tengah/rata-rata; N=jumlah 

plot; n=jumlah total individu; xi=jumlah individu; 

fi=frekuensi banyaknya individu yang ditemukan) 

Bila nilai ID>1, berarti penyebaran mengelompok, 

ID=1 berarti penyebaran acak, ID= 0-<1 berarti 

penyebaran merata (Ludwig dan Reynold 1988). 

Penentuan plot pengamatan dilakukan berdasarkan 

perjumpan dengan bubut jawa dengan total plot 

pengamatan adalah 29 plot yang terdiri dari tutupan 

lahan mangrove 11 plot (6 plot dijumpai bubut jawa dan 

5 plot tidak dijumpai bubut jawa), tambak tidak aktif 5 

plot dan tambak aktif 13 plot (8 plot dijumpai bubut jawa 

dan 5 plot tidak dijumpai bubut jawa).  

Data vegetasi dikumpulkan melalui analisis vegetasi 

pada setiap lokasi pengamatan bubut jawa.  Identifikasi 

jenis-jenis tumbuhan mengacu pada buku panduan 

mangrove Asia Tenggara (Giesen et al. 2007) dan 

Menjelajah Mangrove Surabaya (Muzaki et al. 2012).  

Metode analisis vegetasi yang digunakan dengan 

menggunakan petak tunggal berbentuk bujur sangkar.  

Ukuran petak 10 m x 10 m untuk tingkat pohon, 5 m x 5 

m untuk tingkat tiang dan 2 m x 2 m untuk tingkat 

anakan dan tumbuhan bawah. Kerapatan vegetasi 

dianalisis pada setiap tingkat pertumbuhan mengikuti 

Soerianegara dan Indrawan (1998) yaitu membagi 

jumlah individu suatu spesies dengan luas seluruh petak, 

dilanjutkan menghitung keanekaragaman vegetasi 

dengan menggunkan indeks Shannon Wiener (Krebs 

1989). 

 
(H’= indeks keanekaragaman Shannon Wiener, pi= 

proporsi jumlah individu ke-i (Ni/N), Ni= banyaknya 

individu spesies ke-i, N= total individu seluruh jenis). 

Data fisik lingkungan meliputi suhu udara, 

kelembapan udara, intensitas cahaya, bukaan tajuk, 

diukur secara langsung.  Suhu dan kelembaban udara 

diukur dengan menggunakan termo-hygrometer 

sebanyak tiga kali pada pagi siang dan sore. Intensitas 

cahaya diukur dengan menggunakan luxmeter, pada 

waktu siang hari. Bukaan tajuk diukur dengan 

menggunakan kamera SLR dan lensa fisheye, data 

dianalisis menggunkaan software HemiView (Lima & 

Gandolfi 2009).  Data jarak lokasi perjumpaan bubut 

jawa dari pantai dan permukiman diukur secara visual 

dari peta menggunakan aplikasi ArcGis 10.3. 

Satwa lain yang diduga sebagai predator dan 

pesaing bubut jawa serta aktivitas manusia yang diduga 

mempengaruhi perjumpaan bubut jawa  dicatat, baik 

perjumpaan secara langsung maupun tidak langsung.  

Pengambilan data bersamaan dengan pengambilan data 

bubut jawa dan vegetasi. 

Preferensi habitat bubut jawa dianalisis 

menggunakan indeks Jacobs (1974) dengan persamaan 

sebagai berikut: 

 
(Dhi= indeks pemilihan habitat ke-i; ri= proporsi 

jumlah individu yang ditemukan pada tipe habitat ke-i 

terhadap total individu ditemukan pada seluruh tipe 

habitat; pi= proporsi luas tipe habitat ke-i terhadap luas 

total tipe habitat) 

Indeks Jacobs bernilai positif berarti disukai, jika 

negatif berarti dihindari. Nilai Dhi diklasifikasikan 

sebagai berikut: 0,00-0,15= tidak disukai; 0,16-0,40= 

kurang disukai atau dihindari; 0,41-0,80= cukup disukai 

atau dihindari; 0,81-1,00= sangat disukai atau dihindari. 

Semua unsur lingkungan yang menentukan 

pemilihan habitat oleh bubut jawa dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan regresi linier berganda. Data 

diolah menggunakan softwere SPSS 20 melalui metode 

stepwise.  Menganalisis hubungan antara peubah tidak 

bebas (Y) dalam hal ini perjumpaan bubut jawa dengan 

peubah bebas (X) dalam hal ini komponen fisik dan 

biotik habitat. Sebelas  peubah bebas (X) yaitu: X1= suhu 

udara, X2= kelembaban udara, X3= jarak dari pantai, X4= 
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jarak dari pemukiman, X5= intensitas cahaya, X6= 

bukaan tajuk, X7= jumlah jenis tumbuhan kelas pohon, 

X8= jumlah jenis habitus selain pohon, X9= tinggi tajuk 

bertengger, X10=  diameter pohon, X11= jumlah predator 

dan pesaing.  Persamaan yang digunakan adalah Y = 

b0+b1x1+b2x2+…+b11x11+e. 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Sebaran Bubut Jawa 

Sebaran bubut jawa di lokasi penelitian terutama 

berada di areal sekitar Sungai Londo sebanyak 17 titik (4 

titik pada hutan mangrove, 5 titik pada tambak tidak aktif 

dan 8 titik pada tambak aktif) dan di sekitar Sungai Apur 

sebanya 2 titik pada hutan mangrove (Gambar 1).  

Penyebaran bubut jawa mengelompok, ditunjukkan oleh 

nilai ID> 1.  Nilai indeks dispersi (ID) hutan mangrove 

1,21, tambak tidak aktif 1,19 dan tambak aktif 1,09.

 

 

 
Sumber:  BAPPEKO Surabaya 2012 dan Google Earth 

Gambar 1.  Sebaran bubut jawa 

 

Lokasi penelitian didominasi oleh tambak, vegetasi 

yang ada tersebar pada spot-spot tertentu. Vegetasi 

paling banyak dijumpai sekitar sungai dan tepi laut. 

Daerah sebaran bubut jawa memiliki jenis tumbuhan 

lebih banyak dibandingkan dengan lokasi tidak dijumpai 

bubut jawa, terutama untuk tumbuhan bawah (Lampiran 

1).  Vegetasi yang ada beragam dari tingkat pohon, 

pancang, anakan dan tumbuhan bawah (semak, palem, 

paku-pakuan dan rumput).  Keanakaragaman vegetasi 

membentuk tajuk berbeda menyediakan tempat bagi 

burung untuk bertengger, istirahat dan berlindung sejalan 

dengan pendapat dari Rajpar dan Zakaria (2015) bahwa 

tumbuhan semak membentuk lapisan vegetasi yang 

berbeda menyediakan tempat untuk berkembangbiak dan 

berlindung bagi burung terestrial. Keanekaragaman 

semak dan rumput adalah habitat yang baik bagi 

serangga yang merupakan sumber pakan bagi burung, hal 

ini didukung pernyataan dari Rajpar dan Zakaria (2011) 

bahwa vegetasi semak mengundang serangga datang 

sebagai sumber makanan bagi burung. Interaksi antara 

bubut jawa dengan vegetasi yang ada menyebabkan 

penyebaran bubut jawa di lokasi tersebut, seperti 

peryataan dari Wiens (1989) bahwa sebaran suatu spesies 

juga dipengaruhi oleh keberadaan spesies lain yang 

berinteraksi dengannya. 

Pada beberapa kali pengamatan dijumpai bubut 

jawa berjumlah dua ekor dan tiga ekor yang 

kemungkinan merupakan kelompok kecilnya, hal ini 

sesuai penelitian Arifin (1997) bahwa bubut jawa sering 

ditemukan dalam kelompok kecil (berpasangan) dalam 

melakukan aktivitasnya.  Menurut Pamberton dan Frey 

(1984), pola mengelompok makhluk hidup bisa 

disebabkan oleh tingkah laku kebiasaan hidupnya yang 

suka mengelompok, kebiasaan reproduksi, dan 

lingkungan yang heterogen. Banyaknya perjumpaan 

bubut jawa menandakan lokasi tersebut kaya sumberdaya 
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dalam hal ini pakan dan cover yang dibutuhkan oleh 

satwa tersebut, sesuai dengan pendapat dari Connell 

(1963) bahwa individu-individu akan mengelompok pada 

lokasi lingkungan yang menguntungkan. 

Beberapa perjumpaan bubut jawa didapati satu 

individu burung sedang mencari makan dan satu individu 

diseberang sungai mengeluarkan suara panggilan yang 

tidak beraturan, rekasi dari individu yang mencari makan 

adalah melihat sekeliling kemudian terbang menghampiri 

individu yang mengeluarkan panggilan tadi. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kegiatan saling menjaga untuk 

melindungi dari gangguan yang mendekat dengan 

memberikan signal berupa panggilan keras tidak 

beraturan, sesuai dengan pernyataan dari Sherry dan 

Holmes (1985); Sukarsono (2012) bahwa pola 

berkelompok dilakukan oleh satwa salah satunya untuk 

menghindari predator dan gangguan. 

 

2. Preferensi Habitat Bubut Jawa 

Habitat tambak tidak aktif dan hutan mangrove 

memiliki nilai Dhi diatas 0,41 dan kurang dari 0,80 

merupakan tipe habitat yang cukup disukai oleh bubut 

jawa.  Tambak aktif  memiliki nilai Dhi -0,66, merupakan 

habitat cukup dihindari (Tabel 1). 

  

Tabel 1.  Nilai indeks Jacobs pada tiga tipe habitat bubut jawa di Wonorejo 

Tipe habitat 
Luas Individu 

Dhi 
(ha) pi ni ri 

M 44,08 0,16 10 0,33 0,44 

TA 213,92 0,79 13 0,,43 -0,66 

TAA 13,62 0,05 7 0,23 0,70 

Total 271,62 1,00 30 1,00 

 Keterangan: pi= proporsi luas areal, ni= dugaan populasi, ri= proporsi individu, Dhi= indek pemilihan habitat, M= hutan mangrove, 

TTA=tambak tidak aktif, TA= tambak aktif 

 

a. Tambang tidak aktif 

Tambak tidak aktif memiliki vegetasi beragam 

terutama pada tumbuhan bawah (Tabel 1), jumlah 

perjumpaan manusia yang sedikit (Tabel 2). Kerapatan 

tumbuhan tingkat pohon jarang (72 pohon/ha)  lebih 

didominasi oleh tumbuhan bawah (Wedelia biflora), 

intensitas cahaya tinggi (3.366 Lux) dan bukaan canopy 

yang besar (64%) menunjukkan areal yang terbuka 

(Lampiran 2). Tumbuhan bawah yang terdiri dari semak, 

palem, paku-pakuan dan rumput menghasilkan bunga 

dan buah. Menurut Rajpar dan Zakaria (2010) semak 

menghasilkan buah dan bunga sepanjang tahun yang 

mengundang serangga datang. Serangga merupakan 

salah satu jenis makanan bubut jawa, menurut Arifin 

(1997) 32% komposisi makanan bubut jawa adalah 

serangga. 

 

Tabel 2.  Aktivitas dan frekuensi perjumpaan dengan manusia 

Tipe habitat 
Frekuensi perjumpaaan dan aktivitas manusia 

TF TA 
a b c d e f g h i j k l m n 0 

A 

M 33 - 70 -  -  -  -  7 -  -  -  -  -  -  1 111 4 

TTA 4 1 15 - 1 - - 7 3 1 - 1 - - - 33 8 

TA 8 2 -  -  2 -  6 10 4 -  1 -  10 -  6 49 9 

B 
M 10 -  -  -  8 -  -  -  -  -  -  -  -  -  9 27 3 

TA 6 115  - 1 3 2 -  16 -  -  -  -  -  -  -  143 6 

Keterangan: A= dijumpai bubut jawa, B= tidak dijumpai bubut jawa, M=hutan mangrove, TTA= tambak tidak aktif, TA= tambak 

aktif, a= melintas jalan kaki,b= melintas naik motor, c= melintas naik perahu, d= melintas naik sepeda, e= mencari 

kepiting, f= mencari belut, g= aktivitas tambak, h= menebas dan/ membakar semak, i= menebang dan/ membakar 

pohon, j= mencari madu, k= mencari serangga, l= mencari biawak, m= pengembalaan ternak, n= berburu burung, o= 

lain-lain, TA= total aktivitas, TF= total perjumpaan dengan manusia 

 

Bubut jawa di lokasi ini dijumpai bertengger pada 

tumbuhan Avicennia spp, Leucaena leucocephala, 

Sonneratia spp dan W. biflora (Tabel 3). Dari jenis 

tumbuhan yang digunakan bertengger menunjukkan 

bukan hanya pada tumbuhan kelas pohon saja namun 

juga pada tumbuhan semak (W. biflora).  Pohon yang 

dipilih bertengger oleh bubut jawa memiliki tajuk yang 

terbuka, menurut Sherry dan Holmes (1985) keterbukaan 

tajuk sekitar tenggeran memberikan efek sukses tidaknya 

proses memperoleh makanan.    
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Tabel 3.  Persentase penggunaan jenis tanaman untuk bertengger 

No. Jenis tanaman 

Persentase (%) 

Mangrove Tambak tidak aktif Tambak aktif 

1 Acanthus spp. 4 - - 

2 Albizia saman - - 10 

3 Avicennia spp. - 32 10 

4 Exoecaria agallocha 4 - 21 

5 Hibiscus tiliaceus 4 - 10 

6 Leucaena leucocephala - 46 26 

7 Pluchea indica - - 10 

8 Rhizophora spp. 18 - 7 

9 Sonneratia spp. 70 4 3 

10 Wedelia biflora - 18 3 

Total 100 100 100 

 

Satwa lain yang dijumpai diduga sebagai predator 

adalah Herpestes sp., Varanus salvator dan Phyton 

bivittatus.  Centropus bangalensis diduga sebagai 

pesaing karena memiliki genus yang sama dan jenis 

makanan yang sama (Tabel 4). 

 

Tabel 4.  Jenis-jenis satwa lain sebagai pesaing dan predator di lokasi     

Jenis satwa 

Lokasi dan jumlah individu 

Dijumpai bubut jawa Tidak dijumpai bubut jawa 

M TTA TA M TA 

Herpestes sp. 70 29 45 8 11 

Veranus salvator 9 3 11 - 3 

Lutra sp. 12 - - - - 

Centropus bangalensis 4 9 21 - - 

Corvus enca 2 - 4 - - 

Macaca fascicularis 12 - 5 13 2 

Phyton bivittatus - 2 

 

- - 

Total 109 43 86 21 16 

Keterangan:  M=hutan mangrove, TTA= tambak tidak aktif, TA= tambak aktif 

 

b. Hutan Mangrove  

Hutan mangrove dijumpai bubut jawa memiliki 

intensitas cahaya sebesar 2.614 Lux dan bukaan tajuk 

sebesar 22% (Lampiran 2). Intensitas cahaya yang tinggi 

di lokasi disebabkan jenis yang mendominasi yaitu 

Sonneratia spp. memiliki kerapatan pohon jarang (815 

pohon/ha) dan bentuk tajuk yang tidak rapat sehingga 

sinar matahari dapat menembus disela-sela daun, selain 

itu ada beberapa lokasi yang terbuka terdiri dari semak 

dan tumbuhan muda.  Dominasi pohon menjadikan 

lokasi ini tergolong rindang. Lantai hutan berupa lumpur 

didominasi vegetasi merambat jenis Derris trifoliata, 

bunganya menarik bagi serangga dan di daunnya sering 

dijumpai ulat. Sinar matahari yang menembus ke lantai 

hutan menyebabkan tumbuhan bawah dan anakan dapat 

berkembang dan beregenerasi. Tumbuhan kelas pohon 

dan tumbuhan bawah pada saat penelitian sedang 

berbunga dan berbuah. Bubut jawa di lokasi ini 

bertengger pada tumbuhan Acanthus spp, Excoecaria 

agallocha, Hibiscus tiliaceus, Rhizhophora spp dan 

Sonneratiaspp (Tabel 3). Bubut jawa tidak hanya 

memanfaatkan kelas pohon untuk bertengger tapi juga 

tumbuhan bawah (Acanthus spp). 

Batang Sonneratia spp yang kering dan di bawah 

kulit kayu yang retak-retak banyak dijumpai berbagai 

jenis semut.  Menurut Haneda et al. (2013) hutan 

mangrove yang didominasi Sonneratia spp memiliki 

keanekaragaman serangga yang tinggi sedangkan 

menurut Dakir (2009) pohon Sonneratia spp merupakan 

habitat beberapa jenis semut.  Lantai hutan mangrove 

berlumpur dan bersih dari sampah merupakan tempat 

tinggal berbagai jenis satwa air seperti kepiting, ikan 

kecil dan katak, sejalan dengan pernyataan dari Noor et 

al. (2006) bahwa hutan mangrove kaya akan fauna air 
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seperti kepiting, udang, kerang, katak, ular air dan ikan 

bagi burung. Arifin (1997) menyatakan bahwa komposisi 

makanan bubut jawa 16% berupa katak dan 4% berupa 

ular air. 

 

c. Tambak aktif 

Tambak aktif cukup dihindari bubut jawa bukan 

berarti tidak digunakan tetapi sebagai alternatif pilihan 

setelah pilihan yang utama tidak ditemukan. Tambak 

aktif memiliki vegetasi yang tersebar pada tepi-tepi 

tambak, kondisi ini memberikan koridor bagi pergerakan 

burung bubut jawa. Bubut jawa mempunyai tubuh besar 

bukanlah jenis burung yang terbang tinggi seperti elang 

tetapi memerlukan pijakan untuk pergerakannya. 

Tambak aktif dijumpai bubut jawa memiliki 

keragaman jenis tumbuhan dan memiliki 

keanekaragaman yang tinggi pada tumbuhan bawah 

(H’=2,08) (Tabel 1).  Kondisi lokasi terbuka dengan nilai 

keterbukaan tajuk sebesar 65% (Lampiran 2). 

Keanekaragaman tumbuhan bawah selain mengundang 

serangga juga sebagai tempat tinggal satwa lainnya 

seperti burung-burung kecil penghuni semak, kadal dan 

ular. Reptil merupakan sumber makanan bagi bubut 

jawa, menurut Arifin (1997) makanan bubut jawa 20% 

berupa cecak (reptil) dan 4% berupa ular air. Selama 

pengamatan sering dijumpai burung bubut jawa diserang 

oleh burung kipasan, reaksi burung bubut jawa berlahan-

lahan terbang menjauh. Informasi yang diperoleh dari 

petani tambak burung bubut suka memakan telur ataupun 

anakan burung-burung kecil, hal ini sesuai penelitian dari 

Arifin (1997) bahwa bubut jawa merupakan predator 

bagi burung-burung kecil. 

Satwa lain yang dijumpai paling banyak dan 

menyebar pada ketiga tipe habitat adalah jenis garangan 

Herpestes sp. (Tabel 4). Bubut alang-alang (Centropus 

bangalensis) diduga sebagai pesaing bubut jawa karena 

kedekatan genus, memiliki jenis makanan dan habitat 

yang hampir sama. Bubut alang-alang sering dijumpai 

pada belukar dekat dengan permukiman. Selama 

pengamatan tidak pernah dijumpai keberadaan bubut 

jawa bersamaan dengan keberadaan bubut alang-alang. 

Menurut Odum (1971) suatu organisme yang dekat 

hubungannya mempunyai kebiasaan dan bentuk-bentuk 

hidup yang serupa sering kali tidak terdapat di tempat 

yang sama sebagai akibat dari persaingan yang memaksa 

satunya menempati tempat lain, apabia mereka tinggal di 

tempat yang sama mereka aktif pada waktu yang 

berbeda. 

 

3. Faktor Dominan Komponen Habitat Bubut Jawa 

Analisis regresi linier berganda pada sebelas 

variabel komponen fisik dan biotik habitat diketahui 

komponen habitat yang berhubungan nyata dengan 

frekuensi kehadiran bubut jawa adalah tinggi tajuk 

bertengger (t=2,655; p=0,014), jarak dari pantai (t=4; 

p=0,000), suhu udara (t=2,675; p= 0,013), nilai koefisien 

determinan (R2) sebesar 0,81.  Analisis ini menghasilkan 

persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=67,041+0,678(tinggi tajuk bertengger)+0,020 (jarak 

dari pantai)-2,373(suhu udara rata-rata).      

a. Tinggi tenggeran 

Tinggi tenggeran berkisar dari 1-8 m, sedangkan 

tinggi pohon berkisar 3-12 m.  Bubut jawa bertengger 

tidak hanya di vegetasi pohon saja, namun juga pada 

vegetasi tumbuhan bawah. Bubut jawa paling banyak 

menggunakan bagian pertengahan sampai tajuk atas dari 

struktur vertikal tumbuhan untuk bertengger (Tabel 5). 

Vegetasi pohon yang dijadikan tenggeran bubut jawa 

memiliki tajuk tidak rapat selain mudah untuk 

mengawasi mangsa juga mudah mendeteksi gangguan. 

Tajuk yang tidak rapat juga memberikan efek sinar 

matahari bisa menembus sela-sela daun sehingga 

berguna untuk mengeringkan bulu, sesuai dengan Payne 

(2005) bahwa kelompok burung kedasi (cuckoo) 

menjemur tubuhnya dan mengintai mangsa dari 

tenggeran.  

 

Tabel 7.  Persentase penggunaan tenggeran pada struktur vertikal tumbuhan 

 Tipe habitat 
Tinggi tenggeran (m) 

0-2 3-4 5-6 7-8 

Hutan mangrove 11 18 41 30 

Tambak tidak aktif 18 27 50 5 

Tambak aktif 16 45 36 3 

 

b. Jarak dari Pantai         

Jarak dari pantai yang dijumpai bubut jawa antara 

1.485-3.441 m, peningkatan 1 meter jarak dari pantai 

meningkatkan frekuensi pertemuan bubut jawa sebanyak 

0,020. Menurut BAPPEKO Kota Surabaya (2012), pantai 

timur Wonorejo merupakan jalur perikanan tangkap dan 

lokasi latihan militer. Menurut Weigart (2007) kegiatan 

manusia dan suara dari alam (air, angin, ombak, satwa 

lain) merupakan sumber kebisingan bagi satwa.   

Burung bubut berkomunikasi dengan satwa lain 

melalui nada suara yang memiliki tujuan tertentu, hal ini 

sesuai penyataan Arifin (1997) bahwa bubut jawa 

memiliki tipe suara tertentu dalam aktivitas 

kesehariannya. Adanya suara lain yang menghalangi 

suara burung, merupakan gangguan sehingga burung 

harus menaikkan volume suaranya untuk bisa dipahami 

oleh satwa lainnya seperti yang dinyatakan oleh Brumm 

(2004) bahwa kebisingan menimbulkan gangguan pada 

burung dalam berkomunikasi yang konsekuensinya 
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burung harus merubah struktur sinyal dari vokalisasinya. 

Kondisi ini menyebabkan salah sinyal yang diterima 

akibatnya antara lain susah dalam mencari pasangan 

(Halfwerk et al. 2011).  

Jarak dari pantai menentukan jenis vegetasi yang 

menyusun wilayah tersebut. Semakin dekat dengan 

pantai banyak dijumpai jenis Avicennia spp., masuk ke 

darat dan mendekati sungai banyak dijumpai jenis 

Sonneratia spp., tumbuhan bawah semakin beragam bila 

menjauhi pantai (Tabe 1).  Perbedaan jenis vegetasi 

mempengaruhi kepadatan jenis tumbuhan per ha yang 

berpengaruh dalam pemilihan tenggeran untuk 

memudahkan mencari makanan dan pengawasan. 

 

c. Suhu udara 

Suhu udara tidak dapat berdiri sendiri tapi 

dipengaruhi oleh sinar matahari, kondisi permukaan 

tanah, air, angin yang menentukan cuaca di suatu 

wilayah (Kartasapoerta 2012). Setiap penurunan satu 

derajat suhu udara akan menaikkan frekuensi perjumpaan 

dengan bubut jawa sebanyak 2,373 dalam rentang suhu 

udara rata-rata antara 27,9-29,9°C.  Kondisi cuaca 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

aktivitas bubut jawa. Bubut jawa terlihat bertengger, 

mencari makan dan bermain di pagi hari dan setelah 

hujan saat matahari mulai bersinar hangat. Pada saat 

hujan, saat matahari terik jarang kita jumpai secara 

langsung, hal ini sejalan dengan pernyataan Arifin (1997) 

bahwa bubut jawa pada siang hari saat udara panas lebih 

sering terdengar daripada terlihat.  

Suhu berkaitan juga dengan vegetasi dan 

ketersediaan pakan, suhu yang optimal menjadikan 

vegetasi berproduksi menghasilkan bunga dan buah yang 

menarik serangga dan hewan lainnya untuk berada di 

sana.  Kondisi pakan yang melimpah menjadikan bubut 

jawa ada di lokasi tersebut sesuai pendapat Krebs (1978) 

bahwa suhu merupakan salah satu faktor yang mengatur 

proses kehidupan organisme. 

SIMPULAN 

Pola sebaran bubut jawa adalah mengelompok.  

Tipe habitat preferensial bubut jawa yaitu tambak tidak 

aktif dan hutan mangrove.  Komponen habitat yang 

paling mempengaruhi frekuensi perjumpaan bubut jawa 

adalah tinggi tajuk bertengger (1-8 m), jarak dari pantai 

(1.485–3.441 m) dan suhu udara rata-rata (27,9-2,9 oC). 
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Lampiran 1.  Jenis, famili dan indeks keanekaragaman tumbuhan pada kelas dan tingkat pertumbuhan vegetasi 

Tipe habitat 

Kelas dan tingkat pertumbuhan vegetasi 

Pohon Pancang Anakan Tumbuhan bawah 

Jenis Famili H' Jenis Famili  H' Jenis Famili H' Jenis Famili H' 

Dijumpai  

bubut 

jawa 

Hutan mangrove 7 6 0,93 8 6 1,14 8 6 0,76 12 10 1,33 

Tambak tidak aktif 8 6 1,88 6 6 1,38 3 2 0,9 25 16 1,92 

Tambak aktif 6 5 1,58 8 7 1,22 4 3 0,86 45 18 2,08 

Tidak 

dijumpai 

bubut 

jawa 

Hutan Mangrove 4 3 0,77 7 6 1,42 3 2 0,77 7 6 1,83 

Tambak aktif 2 1 0,57 6 5 1,52 1 1 0 12 8 0,84 

H’= indeks keanekaragam 

 

 

Lampiran 2.  Parameter fisik dan biotik pada tiap tipe habitat yang dijumpai bubut jawa dan yang tidak dijumpai 

Parameter fisik dan biotik 

Tipe Habitat 

Dijumpai bubut jawa Tidak dijumpai bubut jawa 

M TTA TA M TA 

Suhu udara rata-rata (oC) 28,4 28,3 28,9 28,4 29,1 

RH  (%) 88 82 80 81 79 

Intensitas Cahaya  (Lux) 2.614 3.366 2.714 859 3.019 

Bukaan Tajuk (%) 22 62 65 21 74 

Jarak ke Pantai (m) 1.485-2.166 2.581-2.922 2.878- 3.441 39-483 242-1.379 

Jarak ke Permukiman (m) 999-1.683 343-554 35-337 2.399-3.086 1. 470-2.871 

Vegetasi 22 34 54 15 18 

K
er

ap
at

an
 (

in
d
v

./
h

a)
 

Pohon 
terbesar Sonneratia spp. A. alba E. agallocha A. alba A. marina 

total 815 72 91 1.500 380 

Panca

ng 

terbesar Rhizophora spp. L. leucocephala L. leucocephala A. alba L. leucocephala 

total 7.721 1.248 2.450 6.800 1.680 

Anaka

n 

terbesar Sonneratia spp. Rhizophora spp. L. leucocephala A. marina L. leucocephala 

total 109.416 2.200 18.189 36.500 3.500 

tumbuhan   

bawah 

Ʃ jenis 12 25 45 7 12 

Jenis terbanyak D. trifoliata W. biflora S. brevifolium W. biflora I. timorense 

Kerapatan (indv./ha) 257.166 521.800 2.651.828 27.500 6.343.000 

Satwa lain  

jumlah 109 43 86 21 16 

Predator dan Pesaing 

(Ʃjenis) 2 

 

1 

  Predator (Ʃjenis) 4 3 3 2 3 

Pesaing (Ʃjenis) 1 1 1 

  
Manusia 

Ʃperjumpaan 111 33 49 27 143 

Macam Aktivitas 4 8 9 3 6 

 


